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Abstrak— Kudus adalah sebuah kabupaten di Jawa Tengah yang dikenal mempunyai berbagai macam Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM), salah satunya adalah di bidang Kaligrafi. Beberapa UMKM kaligrafi sudah mampu beradaptasi dengan teknologi yaitu dengan 
memanfaatkan media sosial untuk melakukan promosi. Tetapi sebagian dari UMKM masih menggunakan cara tradisional sehingga berimbas 
pada rendahnya pendapatan. Di sisi lain, calon konsumen kaligrafi kesulitan menentukan pilihan dalam membeli produk kaligrafi 
dikarenakan minimnya informasi keberadaan UMKM kaligrafi di Kudus. Oleh karena itu dibuatlah penelitian dengan mengimplementasikan 
webGIS untuk pemetaan lokasi dan promosi produk UMKM kaligrafi di kabupaten Kudus dengan metode Location Based Service. Penelitian 
ini menghasilkan sebuah webGIS yang dibuat dengan Google Maps API v3 dan Framework CodeIgniter yang bisa diakses melalui browser 
internet. Di dalam webGIS ini dimuat profil 30 UMKM kaligrafi yang tersebar di 9 kecamatan yang ada di kabupaten Kudus. Berdasarkan 
rekapitulasi hasil uji usabilitas menggunakan kuesioner dengan 400 responden didapatkan hasil bahwa webGIS ini termasuk kategori cukup 
efektif dan cukup efisien 
 




udus adalah sebuah kabupaten di Jawa Tengah yang 
berbatasan dengan kabupaten Jepara di bagian barat, 
kabupaten Pati di bagian timur serta kabupaten Grobogan dan 
kabupaten Demak di bagian selatan. Selain terdapat industri-
industri besar, di kabupaten Kudus juga dikenal banyak 
menghasilkan berbagai macam Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM), salah satunya adalah usaha mikro di 
bidang kaligrafi Islam. Dalam Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, 
Kecil, Dan Menengah disebutkan bahwa usaha mikro adalah 
sebuah usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan dan 
atau badan usaha perorangan yang dalam pelaksanaannya 
memenuhi kriteria yang diatur dalam undang-undang tesebut 
[1]. Selanjutnya penulis menyebut usaha mikro kaligrafi 
dengan UMKM kaligrafi.  
Kaligrafi adalah seni menulis indah, yang dalam seni rupa 
Islam kaligrafi biasanya berisi tulisan dalam Al Quran dengan 
bentuk yang bermacam-macam. Dalam pengertiannya 
kaligrafi dikaitkan dengan keahlian dalam menulis huruf 
secara indah bentuk visualnya [2]. Di era modern, kaligrafi 
tidak hanya menggunakan media tinta dan kertas tetapi lebih 
diapresiasikan dengan bahan-bahan yang alami seperti kayu 
dan batu, ataupun bahan buatan seperti cat, logam dan semen.  
Beberapa pelaku UMKM kaligrafi di Kudus sudah 
mampu beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi dalam 
pemasarannya yaitu dengan memanfaatkan website dan 
berbagai macam media sosial. Namun karena pemikiran 
dengan paradigma lama dan keterbatasan sumber daya 
manusia yang mengerti teknologi, sebagian dari UMKM 
tersebut masih kesulitan untuk bersaing karena 
mengandalkan pemasaran secara tradisional atau istilahnya 
hanya dari mulut ke mulut saja. Akhirnya hal tersebut bisa 
berimbas pada rendahnya tingkat pendapatan.  
Berdasarkan pantauan dari penulis, saat ini belum ada satu 
wadah khusus yang menaungi keberadaan para pelaku 
UMKM kaligrafi di kabupaten Kudus. Yang ada adalah 
komunitas-komunitas kecil yang berisikan sejumlah seniman 
kaligrafi, dimana antar komunitas tidak ada komunikasi dan 
hubungan kerjasama yang baik. Hal ini menyebabkan adanya 
persaingan yang tidak sehat dalam melakukan promosi atau 
pemasaran produknya. Di sisi lain, para calon konsumen 
kesulitan untuk menentukan pilihan kepada siapa akan 
memesan kaligrafi dikarenakan minimnya informasi tentang 
keberadaan UMKM kaligrafi di kota Kudus. 
Fenomena inilah yang membuat penulis membuat 
penelitian dengan judul Pemetaan Lokasi UMKM Kaligrafi 
Kabupaten Kudus dengan Metode Location Based Service 
sebagai Media Promosi Berbasis WebGIS. Metode ini dipilih 
karena dapat berfungi sebagai layanan untuk 
mengidentifikasi keberadaan atau lokasi objek tertentu yang 
dalam hal ini penulis maksud adalah UMKM kaligrafi di 
kabupaten Kudus. Hasil akhir pemetaan ditampilkan dalam 
bentuk webGIS karena Sistem Informasi Geografis bisa 
digunakan untuk mengelola data spasial maupun data 
geografis, sehingga bisa memudahkan penulis dalam 
melakukan input data mengolah dan menghasilkan output 
K
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yang dibutuhkan [3].  
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan lokasi UMKM 
kaligrafi di wilayah kecamatan yang ada di kabupaten Kudus. 
Diharapkan keberadaan UMKM kaligrafi di kabupaten 
Kudus dapat dikenal secara luas ke seluruh wilayah 
kabupaten Kudus bahkan sampai ke luar kota Kudus dan bisa 
diakses melalui media internet. WebGIS ini diharapkan bisa 
menjadi salah satu media promosi bagi para pelaku UMKM 
kaligrafi di kabupaten Kudus, dikarenakan di dalamnya 
dimuat profil, kontak dan produk UMKM kaligrafi tersebut.  
II. METODE PENELITIAN 
A. Metode pengumpulan data 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data 
spasial dan non spasial. Data spasial berupa titik koordinat 
lokasi UMKM kaligrafi yang diambil menggunakan Google 
Maps. Data non spasial berupa data primer dan sekunder. 
Data primer didapatkan dari hasil wawancara dengan 
pimpinan UMKM kaligrafi di kota Kudus. Dalam penelitian 
ini penulis mengambil target 30 UMKM kaligrafi yang 
tersebar di kabupaten Kudus. Data yang diambil antara lain 
nama UMKM, nama pemilik, kontak yang bisa dihubungi, 
produk yang dihasilkan beserta foto pendukungnya.  
Kemudian data pendukung atau data sekunder penulis 
ambil dari literatur yang jelas, seperti artikel, buku, browsing 
internet dan jurnal-jurnal terkait. Literatur ini digunakan 
untuk mengetahui kelebihan maupun kekurangan dalam 
penelitian tersebut dan dijadikan bahan pendukung dalam 
penelitian ini. 
B. Tahapan penelitian 
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang dapat 
dilihat pada diagram alir penelitian (gambar 1). Tahap 
pertama adalah identifikasi masalah, kemudian berdasarkan 
masalah tersebut penulis melakukan studi literatur yaitu 
dengan mencari sumber ilmu yang berkaitan dengan topik 
penelitian. Kemudian pada tahap pengumpulan data penulis 
mengumpulkan data baik data spasial maupun data non 
spasial. Data spasial berupa koordinat lokasi UMKM 
kaligrafi di kabupaten Kudus berupa titik lattitude dan 
longitude. Sedangkan data non spasial berupa profil UMKM 
kaligrafi. Berdasarkan data yang sudah terkumpul maka 
dibuatlah rancangan sistemnya menggunakan use case 
diagram. 
Tahap selanjutnya adalah mengolah data untuk dijadikan 
sebuah webGIS sesuai rancangan sistem dengan 
menggunakan localhost XAMPP dan pembuatan database 
menggunakan phpMyAdmin. WebGIS ini menggunakan 
metode Location Based Service dengan memanfaatkan 
Library Google Maps API v3 dalam menginput data 
koordinat lokasi UMKM, kemudian disusun menjadi webGIS 
menggunakan Framework CodeIgniter. Setelah webGIS jadi 
kemudian diunggah ke webhosting menggunakan bantuan 
FTP Filezilla dan dilakukan pengujian baik pengujian 
program maupun pengujian usability. Tahap uji kebergunaan 
dengan cara membagikan kuisioner secara acak kepada 
pengguna internet di wilayah kabupaten Kudus. Tahap 
terakhir yaitu analisis hasil berdasarkan uji program dan uji 
usability sehingga didapatkan kesimpulan apakah webGIS ini 
sudah sesuai dengan tujuan pembuatan ataukah belum.  
 Gambar 1. Diagram alir penelitian 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Lokasi Penelitian 
 Gambar 2. Peta administrasi kabupaten Kudus 
Penulis melakukan penelitian pada UMKM Kaligrafi di 
wilayah kabupaten Kudus. Dapat dilihat pada gambar 2 
bahwa wilayah kabupaten Kudus berada pada 110o 36’ – 110o 
50’ BT dan 6o 51’ – 7o 16’ LS. Kabupaten Kudus berbatasan 
dengan kabupaten Jepara, kabupaten Pati, kabupaten Demak 
dan kabupaten Grobogan. Kabupaten ini terdiri dari 9 
kecamatan, yaitu kecamatan Gebog, kecamatan Dawe, 
kecamatan Bae, kecamatan Jekulo, kecamatan Kaliwungu, 
kecamatan Kota, kecamatan Mejobo, kecamatan Jati dan 
kecamatan Undaan.  
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C. Perancangan sistem 
Perancangan sistem adalah suatu gambaran sistem yang 
terdiri dari beberapa elemen yang dibentuk menjadi sebuah 
kesatuan yang utuh. Salah satu tujuan dilakukan perancangan 
sistem adalah untuk memberikan suatu gambaran yang 
lengkap dan jelas tentang aplikasi yang akan dibangun [4]. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan diagram use case 
untuk melakukan perancangan sistemnya. Terdapat dua aktor 
utama yaitu aktor admin dan aktor user atau pengunjung. 
Aktor admin mempunyai 3 use case yaitu : login, kelola data 
UMKM dan logout. Sedangkan untuk aktor pengunjung juga 
mempunyai 3 use case yaitu : menampilkan halaman tentang 
webGIS, menampilkan data dan profil UMKM serta 
menampilkan kotak komentar. Diagram use case admin dan 
user dapat dilihat di gambar 3 dan 4. 
 Gambar 3. Diagram Use Case Admin 
 Gambar 4. Diagram Use Case User 
D. Kebutuhan fungsional sistem 
Kebutuhan fungsional sistem adalah suatu kebutuhan 
yang berkaitan dengan input, proses dan output sistem. 
Dalam membangun sebuah sistem sangat diperlukan analisis 
kebutuhan sistem tersebut dikarenakan sistem tidak akan 
berjalan dengan baik apabila yang dibutuhkan dalam sistem 
itu justru tidak tersedia [5]. Dalam tabel 1 berikut dijabarkan 
kebutuhan sistem pada aplikasi webGIS UMKM kaligrafi 
yang akan dibangun ini.  
Tabel 1 Kebutuhan Fungsional Sistem 
No. Deskripsi Keterangan
1. Aplikasi dapat melakukan 
pengelolaan data UMKM kaligrafi 
Harus ada 
2.  Aplikasi dapat melakukan 
pengelolaan lokasi peta UMKM 
dengan metode Location Based 
Service (LBS) 
Harus ada 
3. Aplikasi dapat melakukan 
autentifikasi admin 
Harus ada 
4. Aplikasi dapat menampilkan lokasi 
peta UMKM kaligrafi 
Harus ada 
5. Aplikasi dapat menampilkan 
kontak dan rute UMKM kaligrafi 
Harus ada 
6.  Aplikasi dapat menampilkan data 
berita UMKM
Harus ada 




E. Location Based Service dengan Google Maps API v3 
Location Based Service (LBS) atau layanan berbasis lokasi 
adalah sebuah layanan informasi yang dapat diakses pada 
perangkat bergerak dan mampu menampilkan posisi lokasi tertentu 
secara geografis keberadaan perangkat tersebut. LBS dapat 
berfungsi sebagai layanan untuk mengidentifikasi objek tertentu, 
seperti menemukan lokasi wisata atau untuk mengetahui 
keberadaan seseorang [6].  Tipe layanan dalam LBS dalam 
memperoleh posisi pengguna dengan cara menggunakan posisi sel 
jaringan atau dengan Global Positioning System (GPS). Cara 
tersebut menggunakan data koordinat latitude dan longitude dalam 
menentukan posisi pengguna. Latitude adalah garis bujur yaitu 
representasi dari arah utara ke selatan, sedangkan longitude adalah 
garis lintang yaitu representasi dari arah timur ke barat [7]. 
LBS mempunyai dua unsur utama, yaitu Location Manager 
(API Maps) dan Location Provider (API Location). Pada Location 
Manager disediakan tools atau source code untuk LBS yang 
berfungsi untuk menampilkan peta beserta pilihan fiturnya baik 
tampilan satelit maupun street atau gabungan dari keduanya. 
Sedangkan pada Location Provider disediakan teknologi untuk 
pencarian lokasi yang berasal dari perangkat penggunanya [8]. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode LBS 
dengan unsur Location Provider memanfaatkan teknologi Google 
Maps API. Dikarenakan penulis menggunakan Framework 
CodeIgniter dalam menyusun webGIS maka dalam hal ini penulis 
menggunakan   CodeIgniter Google Maps v3 API Library dalam 
menginput koordinat lokasi UMKM kaligrafi. Berikut ini adalah 
bagian dari struktur kode yang terdapat pada CodeIgniter Google 
Maps API v3 : 
 * CodeIgniter Google Maps API V3 Class 
 * Displays a Google Map 
 * @package  CodeIgniter 
 * @subpackage Libraries 
 * @category  Libraries 








class Googlemaps { 
 var $adsense    = FALSE;  
  var $adsenseChannelNumber = ''; 
  var $adsenseFormat   = 
'HALF_BANNER';  var 
$adsensePosition   = 'TOP_CENTER'; 
 var $adsensePublisherID   = '';
   var $apiKey  
   = 'AIzaSyC6-
OBb8ZSwGKuvBak20n4bEMk_DnsGOHk';  
Pada struktur kode html tersebut terdapat  API key dari 
Google Maps agar peta bisa tampil di browser internet. API key 
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bisa didapatkan secara gratis dari aplikasi Google Maps dengan 
mengakses laman https://cloud.google.com/maps-platform/.  
F. WebGIS dengan Framework CodeIgniter 
Framework CodeIgniter adalah sebuah kerangka program 
web yang dalam format PHP yang dibuat secara kompleks 
menjadi sebuah sistem aplikasi web. Dengan CodeIgniter 
pembuatan sebuah web akan menjadi lebih cepat karena 
semua modul dan class sudah tersedia dan bisa digunakan 
sesuai dengan kebutuhan programmer [9]. CodeIgniter 
merupakan framework yang menggunakan prinsip MVC 
(Model, View, Controller) dalam membangun sebuah web 
yang dinamis menggunakan PHP.  
MVC merupakan sebuah konsep yang sangat populer 
dalam pengembangan sebuah web. MVC bisa memisahkan 
pengembangan sebuah aplikasi berdasarkan konsep 
pendukungnya seperti manipulasi data, tampilan muka, dan 
kontrol aplikasi. Model dalam MVC berhubungan dengan 
database untuk memanipulasi data namun tidak berhubungan 
dengan bagian View. View dalam MVC adalah bagian yang 
menangani tampilan muka web, biasanya terdiri dari file html 
yang diatur oleh Controller. Sedangkan Controller dalam 
MVC adalah bagian yang menjembatani hubungan antara 
Model dan View. Controller menerjemahkan permintaan dari 
user dan memprosesnya [10]. 
 
  Gambar 5. Struktur folder Framework CodeIgniter 
Gambar 5 di atas adalah struktur folder Framework 
CodeIgniter yang digunakan penulis untuk membuat webGIS 
pemetaan UMKM kaligrafi di kabupaten Kudus ini. 
Dikarenakan penulis menggabungkan template Admin LTE 
dengan CodeIgniter, maka dalam struktur file pada folder 
views terdiri dari back-end yang merupakan halaman admin 
dan front-end yang merupakan halaman user. 
G. Hasil tampilan WebGIS 
Tampilan WebGIS pemetaan UMKM Kaligrafi di 
kabupaten Kudus menggunakan Framework CodeIgniter 
yang  terdiri dari dua tampilan, yaitu tampilan admin dan 
tampilan user. Pada tampilan admin menggunakan template 
admin LTE yang diintegrasikan dengan Framework 
CodeIgniter.  
 
Gambar 6. Tampilan halaman login 
Untuk mengakses dashboard pada halaman admin 
terlebih dahulu harus melakukan proses login. Yaitu dengan 
memasukkan username dan password pada halaman login 
(gambar 6). Apabila salah dalam menginput data maka 
halaman dashboard tidak akan tampil dan pengguna harus 
mengulang lagi memasukkan user dan password. Apabila 
username dan password benar, maka akan tampil halaman 
dashboard webGIS.  
 
Gambar 7. Tampilan halaman dashbord admin webGIS 
Tampilan awal admin seperti terlihat pada gambar 7 yaitu 
dashboard berupa peta persebaran UMKM kaligrafi di 
kabupaten Kudus. Pada bagian menu sebelah kiri berisi link 
menuju halaman edit tentang webGIS, edit profil UMKM, 
edit data lokasi UMKM, edit data berita, edit komentar dan 
logout atau keluar dari halaman admin.  
Pada halaman tambah berita, admin bisa menambahkan 
berita pada kolom yang sudah tersedia, data yang diinput 
adalah judul berita, isi berita dan foto pendukungnya. Setelah 
selesai menginput data maka bisa mengakses button simpan 
agar data otomatis tersimpan di database untuk ditampilkan 
dalam webGIS.  
Indonesian Journal of Modeling and Computing 1 (2019) 8-16 
12 
 
Pada halaman tambah lokasi UMKM, admin bisa 
menginput data dan lokasi UMKM kaligrafi. Data yang 
dimasukkan adalah nama UMKM, nama pemilik UMKM, 
kategori UMKM, nomor telepon yang bisa dihubungi dan 
titik lokasi berupa latitude dan longitude. Apabila data 
berhasil disimpan maka akan muncul keterangan bahwa data 
sudah berhasil disimpan (gambar 8). 
 
Gambar 8. Tampilan halaman tambah lokasi UMKM 
 
WebGIS ini mempunyai tampilan user yang berbeda 
dengan tampilan admin. Pada tampilan user terdiri dari enam 
menu utama, yaitu halaman beranda, tentang webGIS, peta 
lokasi UMKM, kontak dan rute UMKM, berita dan halaman 
komentar. Pada gambar 9 menunjukkan halaman beranda 
yang terdiri dari tampilan list lokasi UMKM dan peta 
persebaran lokasi UMKM kaligrafi di kabupaten Kudus. Pada 
peta persebaran lokasi, pengunjung bisa melihat sekilas profil 
UMKM kaligrafi dengan cara klik salah satu titik lokasi yang 
diinginkan. Akan muncul foto profil UMKM besarta alamat 
dan nomor telepon. 
 Pada bagian bawah halaman beranda terdapat widget 
berita terbaru, berita populer dan kontak penulis. Berita juga 
bisa diakses melalui menu berita pada main menu sebelah 
atas. Berita berisi karya dan perincian karya dari para pelaku 
UMKM kaligrafi di kabupaten Kudus. Pada bagian footer 
berisi judul webGIS dan judul penelitian dan nama penulis 
beserta kontak penulis.  
Gambar 9. Tampilan halaman beranda 
Pada halaman peta lokasi UMKM sepert terlihat pada 
gambar 10 berisi daftar lokasi UMKM kaligrafi yang dibuat 
tabel dimana per halaman terdiri dari 10 UMKM. Pengunjung 
bisa mengakses ke halaman berikutnya untuk melihat 
UMKM kaligrafi yang lain. Untuk melihat titik lokasi dalam 
peta, pengunjung bisa mengakses button Lihat Peta pada 
kolom sebelah kanan. 
 Gambar 10. Tampilan daftar lokasi UMKM 
 
Salah satu fungsi dari WebGIS ini adalah sebagai media 
promosi bagi UMKM kaligrafi di kabupaten Kudus. Oleh 
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karena itu webGIS ini dilengkapi link yang bisa menuju 
kontak person pelaku atau pemilik UMKM kaligrafi tersebut 
(gambar 11). Pengunjung bisa mengakses ikon yang ada di 
samping foto untuk menuju halaman chat di WhatsApp, 
halaman facebook pemilik UMKM, halaman instagram, dan 
halaman web UMKM jika ada. Pengunjung juga bisa menuju 
halaman rute perjalanan menggunakan Google Maps.  Hal ini 
bertujuan untuk memudahkan pengunjung untuk 
menghubungi para pemilik UMKM kaligrafi secara langsung. 
 Gambar 11. Tampilan halaman kontak dan rute UMKM 
Kemudian pada halaman komentar pengunjung bisa 
menuliskan komentar terhadap webGIS ini dan akan langsung 
tampil secara otomatis pada kolom sebelah kiri. Pada 
halaman komentar disertakan juga akses untuk melihat berita 
terbaru, berita terpopuler dan kontak penulis pada kolom 
bagian bawah. 
H. Upload webGIS ke webhosting  
Setelah pembuatan webGIS melalui localhost dengan XAMPP, 
phpMySql dan Framework CodeIgniter sudah selesai maka 
dilakukan langkah pengujian di browser lokal. Setelah tampilan 
webGIS sesuai yang diinginkan, maka langkah berikutnya adalah 
upload data ke webhosting. Paket pembelian domain dan hosting 
banyak tersedia di internet, sehingga penulis tidak menemukan 
kesulitan untuk mendapatkan domain dan hosting. Penulis 
menggunakan jasa webhosting dari dalam negeri dan 
menggunakan domain Indonesia. Dalam melakukan upload data, 
penulis menggunakan bantuan FTP (File Transfer Protocol). FTP 
yang dipilih adalah FileZilla, karena FileZilla merupakan FTP 
open source yang bisa diunduh dan digunakan secara bebas. Hasil 
akhir webGIS Persebaran UMKM kaligrafi di kabupaten Kudus 
dapat diakses melalui browser internet dengan mengunjungi laman 
www.kaligrafikudus.web.id  
I. Analisis persebaran lokasi UMKM kaligrafi 
Kabupaten Kudus terdiri dari 9 kecamatan. Berdasarkan hasil 
dari pengolahan data penelitian ini didapatkan peta persebaran 
UMKM kaligrafi di Kabupaten Kudus. Adapun hasil persebaran 
UMKM tiap kecamatan dapat dilihat pada grafik berikut : 
 Gambar 12. Grafik Jumlah Persebaran UMKM 
Kaligrafi 
Dari grafik pada gambar 12 di atas dapat diketahui bahwa 
terdapat 30 UMKM kaligrafi di kabupaten Kudus yang tersebar di 
9 kecamatan. Jumlah UMKM kaligrafi terbanyak terdapat di 
kecamatan Gebog dengan 7 UMKM, kecamatan Kaliwungu dan 
Jati masing-masing 4 UMKM, kecamatan Dawe, Bae, Kota dan 
Undaan masing-masing 3 UMKM.  Kemudian di kecamatan 
Jekulo ada 2 UMKM serta jumlah terendah di kecamatan Mejobo 
dengan 1 UMKM kaligrafi saja. 
J. Pengujian Aplikasi 
Pengujian terhadap aplikasi sangat diperlukan karena dapat 
menentukan tingkat keberhasilan dari sebuah penelitian. Uji 
aplikasi  bisa memberikan penilaian subjektif terhadap aplikasi 
webGIS apakah webGIS tersebut layak untuk dipublikasikan atau 
tidak, karena dengan melakukan pengujian dapat meminimalkan 
gagalnya tujuan dari pembuatan webGIS yang bisa menyebabkan 
kerugian [11]. Dalam melakukan pengujian aplikasi webGIS ini, 
penulis membagi menjadi dua tahapan yaitu pengujian sistem dan 
pengujian usability atau pengujian kebergunaan. 
 
1) Pengujian Sistem : 
Pengujian sistem dilakukan dengan cara mengakses webGIS 
secara online menggunakan beberapa browser yang berbeda, baik 
itu melalui perangkat desktop atau komputer maupun melalui 
smartphone. Hasil dari uji sistem dari aplikasi ini dapat dilihat 
dalam tabel 2 berikut : 
Tabel 2 Hasil Uji Sistem Menggunakan Web Browser 
Perangkat Web Browser Hasil
Komputer Google Chrome versi 
71.0.3578.98
Berhasil 
Mozilla Firefox versi 64.0 Berhasil
 Opera Browser versi 
58.0.3135.47 
Berhasil 
Smartphone Google Chrome versi 
70.0.3538.80 
Berhasil 
 Mozilla Firefox versi 65.0 Berhasil 




Hasil uji aplikasi menunjukkan bahwa webGIS ini berhasil 
diakses menggunakan web browser Google Chrome, Mozilla 
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smartphone. webGIS memiliki tampilan yang responsif dan 
dinamis, yaitu bisa menyesuaikan dengan resolusi perangkat 
pengaksesnya baik pada komputer maupun smartphone. 
Namun, meski berhasil diakses melalui smartphone, webGIS 
ini akan lebih maksimal jika diakses melalui komputer atau 
laptop karena aplikasi webGIS ini dibuat berbasis desktop, 
bukan berbasis mobile.  
2) Pengujian Usability :  
Pengujian usability atau pengujian kebergunaan dari 
webGIS ini diambil untuk mengetahui respon dan  penilaian 
pengguna terhadap aplikasi webGIS. Penulis menggunakan 
kuesioner yang disebarkan kepada pengguna internet yang 
berdomisili di kota Kudus. Menurut sumber yang penulis 
dapatkan dari Badan Pusat Statistik kabupaten Kudus, jumlah 
penduduk kabupaten Kudus per tahun 2017 adalah sejumlah 
851.478 jiwa [12]. Dalam menentukan jumlah responden 
penulis menggunakan Rumus Slovin dengan persamaan 
sebagai berikut [13]: 
 
𝑛 ൌ 𝑁1 ൅ 𝑁𝑒² 
Dengan : 
n : jumlah sampel  
N : jumlah populasi = 851.478 
e : batas toleransi kesalahan/error = 0,05 (5%) 
 
Berdasarkan penghitungan Rumus Slovin di atas dengan 
jumlah penduduk kabupaten Kudus 851.478 orang, maka 
didapatkan jumlah sampel ideal adalah 400 orang. Dalam 
pengambilan sampel penulis menggunakan sistem accidental 
sampling yaitu pengambilan sampel secara acak kepada 
pengguna internet. Penulis menyebarkan kuesioner kepada 
pengguna media sosial online yang berdomisili di kabupaten 
Kudus. Ada dua kuesioner yang dibagikan yaitu tentang 
efektifitas webGIS dan efisiensi webGIS yang tiap kuesioner 
terdiri dari 5 pertanyaan. Penghitungan hasil akhir 
rekapitulasi kuesioner menggunakan rumus berikut : 
Jumlah responden x Bobot 
Jumlah pertanyaan x total jumlah responden 
Bobot yang digunakan adalah skala 1-5 
SS  = Sangat Setuju    bobot = 5  
S  = Setuju     bobot = 4  
CS  = Cukup Setuju    bobot = 3  
TS  = Tidak Setuju      bobot = 2  
STS = Sangat Tidak Setuju    bobot = 1  


















36 6 0,78 








32 21 0,73 









6 3 0,89 
informasi tentang 
UMKM kaligrafi? 










24 9 0,79 








29 8 0,74 
 Jumlah 3,95 
Kuesioner penilaian efektifitas webGIS terdiri dari 5 
pertanyaan yang diisi oleh 400 responden. Dengan nilai bobot 
terendah adalah 1 yang berarti tidak efektif sedangkan bobot 
tertinggi adalah 5 yang berarti sangat efektif. Berdasarkan 
perhitungan pada tabel 3 didapatkan skor total penilaian 
efektifitas yaitu 3,95 yang berarti aplikasi webGIS ini masuk 
dalam kriteria “Cukup Efektif”. Penilaian yang terbanyak 
adalah pada kemudahan mendapat informasi UMKM dengan 
skor 0,89 dan yang paling rendah adalah kebenaran lokasi 
UMKM kaligrafi dengan skor 0,73. Secara lengkap grafik 
tingkat efektifitas pengguna webGIS dapat dilihat pada 
gambar 13 berikut. 
 Gambar 13. Grafik Tingkat Efektifitas 
















37 14 16 0,82 
2. Apakah menu 
Peta Lokasi 
UMKM mudah 
untuk digunakan ? 
67 78 18
9 
45 21 0,66 








62 36 13 0,78 
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89 16 8 0,79 
 Jumlah 3,87 
Kuesioner penilaian efisiensi webGIS terdiri dari 5 pertanyaan 
yang diisi oleh 400 responden. Dengan nilai bobot terendah adalah 
1 yang berarti tidak efisien sedangkan bobot tertinggi adalah 5 yang 
berarti sangat efisien. Berdasarkan perhitungan pada tabel 4 
didapatkan skor total penilaian efisiensi yaitu 3,87 yang berarti 
aplikasi webGIS ini masuk dalam kriteria “Cukup Efisien”. 
Penilaian yang terbanyak adalah pada  kemudahan 
memahami tampilan webGIS dengan skor 0,82 dan yang 
paling rendah adalah kemudahan mengakses menu peta 
lokasi UMKM dengan skor 0,66. Secara lengkap grafik 
tingkat efisiensi pengguna webGIS dapat dilihat pada gambar 
14 berikut. 
 
Gambar 14. Grafik Tingkat Efisiensi 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan tujuan penelitian, hasil dan pembahasan serta 
analisis penelitian,  dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1) Hasil pemetaan lokasi UMKM kaligrafi di kabupaten Kudus 
didapatkan sejumlah 30 titik UMKM yang tersebar di 9 
kecamatan yang ada di kabupaten Kudus. Penggunaan metode 
Location Based Service dengan sistem Location Provider 
menggunakan CodeIgniter Google Maps v3 API Library 
memudahkan penulis dalam melakukan input data lokasi 
UMKM kaligrafi. Penulis menginput data latitude dan 
longitude pada source code yang telah disediakan oleh Google 
Maps API. Sedangkan untuk menampilkan peta dengan API 
key yang disediakan secara gratis oleh aplikasi Google Maps. 
2) Pembuatan webGIS kaligrafi Kudus menggunakan 
Framework CodeIgniter. Data terlebih dahulu diolah 
menggunakan Notepad++ dengan  XAMPP sebagai localhost 
dan olah database dengan phpMyAdmin. Kemudian dilakukan 
upload data di webhosting dan bisa diakses melalui media 
internet dengan nama domain www.kaligrafikudus.web.id. 
Tampilan webGIS ini terdiri dari enam menu utama, yaitu 
beranda, tentang WebGIS, peta lokasi UMKM, kontak dan rute 
UMKM, berita serta komentar. 
3) Pengujian aplikasi webGIS terdiri dari dua tahap, yaitu uji 
sistem dan uji usability. Pada uji sistem, aplikasi webGIS ini 
telah berhasil diakses di 3 browser yaitu Google Chrome, 
Opera dan Mozilla Firefox baik pada komputer maupun 
smartphone. Uji usability melibatkan 400 responden dengan 
dua kuesioner yaitu kuesioner efektifitas dan kuesioner 
efisiensi yang masing-masing berisi 5 pertanyaan. Hasil uji 
usability didapatkan nilai bobot efektifitas yaitu 3,95 
sedangkan uji efisiensi mempunyai nilai bobot 3,87. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
webGIS untuk pemetaan dan promosi UMKM ini terbukti 
“Cukup Efektif” dan “Cukup Efisien” sesuai tujuan yang 
diharapkan. 
B. Saran 
Saran yang bisa disampaikan penulis berdasarkan 
permasalahan yang ditemui dalam penelitian yang telah dilakukan 
adalah sebagi berikut : 
1) Agar webGIS kaligrafi Kudus bisa dikembangkan atau 
dibuatkan versi mobile. Karena meskipun webGIS ini bisa 
dibuka di smartphone tetapi kurang nyaman bila diakses 
melalui smartphone. 
2) Bisa ditambahkan lagi jumlah UMKM kaligrafi di kabupaten 
Kudus, mungkin  dengan pendekatan yang lebih agar para 
pelaku UMKM kaligrafi yang belum tercantum di webGIS ini 
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